BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

Dari ke empat sampel masker wajah pada 1 sampel memenuhi syarat

secara mikrobiologis sedangkan 3 sampel masker wajah tidak memenuhi

syarat secara mikrobiologis produk kosmetik berdasarakan Badan Pengawas

Obat dan Makanan (BPOM) RI Tahun 2014.

5.2 Saran

Dari Hasil penelitian sampel masker wajah penulis menyarankan :

a.

Kepada konsumen agar lebih berhati — hati dalam membeli produk
masker wajah yang dijual bebas dipasaran.

Sebaiknya produsen lebih meningkatkan kebersihan pada peralatan,
proses produksi dan penyimpanan produk masker wajah, sehingga tidak
tercemar oleh mikroba.

Sebaiknya produsen mendapatkan izin edar dari BPOM.

Produsen memberikan informasi yang lengkap kepada konsumen dengan
memberi tabel produknya agar konsumen aman saat menggunakannya.
Konsumen tidak menggunakan produk yang kemasannya tanpa tertera
BPOM, ataupun kadaluarsa.

Penulis berharap dilakukan uji mikrobiologis masker wajah lainnya dan

dilakukan pengujian terhadap bakteri lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi Media Pengujian

Media yang digunakan pada uji bakteriologis masker wajah terdapat
pengujian Angka Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK)
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida albicans.
Adapun media yang digunakan antara lain : Nutrient Agar, Vogel Johson Agar,
Pseudomonas Selektif Agar, Dichloram Rose Bengoul Chloramfenikol, Sabaroud
Glukose Agar, Kliger’s Iron Agar, Lysine Iron Agar, Sulfit Indol Motilitas dan Citrat
Agar.

1. Nutrient Agar

Komposisi :

- Peptonfrommeat .........cccceveeeiiiiiiiiiiiieen. 550r
- Meat extract ......c.coveeviiiiei 3,00r

= AGAN e 12,0 gr

Cara pembuatan :
1. Serbuk Nutrient Agar ditimbang 20 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.
3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.
4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml.
5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15
menit.
2. Dichloran Rose Bengal Chloramphenicol
Komposisi :

- Peptone ..., 50qgr
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Di — potassium phospate .......cccccevveveevreennnn. 10gr
Magnesium Sulphate .........ccccccviiiiiiiineennns 0,5¢r
Rose Bengal ..o 0,05 gr
AGAE e 15,5 ¢gr

Cara pembuatan :

1.

2.

3.

Serbuk Dichloram Rose Bengoul Chloramfenikol ditimbang 32,2 gr.
Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml.

Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15

menit.

. Vogel Johnson Agar

Komposisi :

TIYPIONE ..o e 10,0 gr
Teast eXtract ......coceevevieiiiiieeee e 500r
MaNIto! .ovviieeee e 10,0 gr
Dipotasium phosphate ........................oo. 5,00r
Lithium chloride ......coovvieieeeeeeee 50qgr
GIYSINE o 10,0 gr
Phenol red ........ooeveviee e 0,05 gr
AGAC 15,0 gr
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Cara pembuatan :

1. Serbuk Vogel Johnson Agar ditimbang 61 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15
menit.

Pseudomonas Selektif Agar

Komposisi :

- Gelatin pepton .......ccccceeviiiiiiiiiei e 20,0 gr

- Magnesium chloride ...................col 1,4 qr

- Potassium sulphate ............cccooveieiiiiniinnee. 1,0gr

- CetrlimIde oo, 0,05 gr

s AGAN 3gr

Cara pembuatan :

1.

2.

3.

Serbuk Pseudomonas Selektif Agar ditimbang 45,3 gr.

Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml.

Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15

menit.
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5. Sabaroud Glukose Agar

Komposisi :

Special PePLoN ........cevvvviiiiiiiiiiieieeee 10,0 gr
D (+) GIUCOSE .......evviiiieieeeeeeeeee e 20,0 gr
AQAr oo 17,0qgr

Cara pembuatan :

1.

2.

3.

Serbuk Saboraud Glukose Agar ditimbang 65 gr.
Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi

sebanyak 10 ml.

Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15

menit.

6. Kliger's Iron Agar

Komposis :

Peptone from cassein ..............ccccceeeeeen. 15,0 gr
Pepton from meat ........covvvvveveveviiiiiieieeeieeeeee, 5,00r
Meat extract .......cocovivviiiiii 3,0qr
Yeast EXIracCt .......oevvveiiiiiiiieeeeeeee e 3,00r
Sodium chloride ..o 500r
LACLOSE ..uivnieiiieee e 10,0 gr
GIUCOSE .o 1,0gr
Ammonium iron (ll) citrate .............cccuvveeee. 0,5¢r
Sodium thiosulphate ............ccccoiiiiiiiiiiiinns 0,50r
Phenolred ............ooo oo, 0,024 gr
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Cara pembuatan :

1. Serbuk Klinger’s Iron Agar ditimbang 55 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15
menit.

Sulfit Indol Motilitas

Komposisi :

- Pepton from casein ........ccccvvevvviiiiiieeennnnn. 20,0 gr

- Peptone frommeat .........ccccceeeiiiiiiiiiiineeeenn, 5,6 gr

- Ammonium iron (1) ..., 0,2 gr

- Sodium thiosulphate .......c.ccccccviiiiiiinn. 0,2 gr

s AGAN s 3,00r

Cara pembuatan :

1.

2.

Serbuk Sulfit Indol Matilitas ditimbang 30 gr.

Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml.

Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15

menit.
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8. Lysine Iron Agar

Komposisi :

- Peptonfrommeat .........ccocvveeeeiiiiiiiiiieeen. 500r
- Yeast eXIracCt ....cccuvveeiiiiiiieiieeiee e 3,0qr
m GIUCOSE ..o 1,0gr
- Lysine monohidrochloride ........................ 10,0 gr
- Sodium thiosulphate ..........cccccvvviviil. 0,04 gr
- Ammonium iron () citrate ............ccoccvvveenee. 0,50r
- Sodium thiosulphate .......cccccvevvivevieiiieiieenne, 0,5¢r
- Bromocresol purple .......cccccovvviii 0,024 gr
= AN 12,5¢r

Cara pembuatan :
1. Serbuk Lysine Iron Agar ditimbang 32 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.
3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.
4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi
sebanyak 10 ml.
Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15
menit.
9. Citrate Agar

Komposisi :

- Ammonium hydrogen fosfat .............c......... 500r
- Di— potasiumhidrogen phosphate ............. 3,00r
- Sodium chloride ......ooooveeiiiiiiiiieie 10gr
- Sodium Citrate ..........evvvvvvivvnrernrerrienreeerenenes. 2,0q9r
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- Magnesium sulfate ............cccceeevinnnee

- Bromo thymol blue

Cara pembuatan :

10.

11.

12.

1. Serbuk Citrat Agar ditimbang 23 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi

sebanyak 10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15

menit.
Cat gram A
Komposisi :

- Kiristal violet

- Ammonium oksalat

- Aquades ...

Catgram B
Komposisi :
- Yodium

- Kalium iodide

- Aquades ...

Catgram C
Komposisi :

- Aceton
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- Etil alkohol
13. Cat gram D
Komposisi :
- Safranin

- Etil alkohol

- Aquades ...
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Hasil Pengujian Angka Lempeng Total (ALT)

Sampel | pengenceran | Jumlah koloni Rata — Hasil Syarat
rata
2

A 10 1 12 15 14 <10°
1072 4 4 4 1,4 x 10* | koloni/gr
103 1 0 1

B 10 * 164 | 228 196 <10°
1072 73 95 84 2,0x 10° | koloni/gr
103 29 33 31

C 101 392 | 322 357 <10°
1072 201 149 175 1,8 x 10* | koloni/gr
1073 59 61 60

D 1071 77 128 103 <10°
1072 30 55 43 1,0 x10° | koloni/gr
1073 4 12 8

Hasil pengujian Angka Kapang Khamir
Sampel | pengenceran | Jumlah koloni Rata — Hasil Syarat
rata
1

A 10 1 10 15 13 <10°
1072 7 6 7 1,3x 10* | koloni/gr
1073 2 4 3

B 10 1 9 11 10 <10°
1072 7 6 7 1,0 x 10> | koloni/gr
103 4 5 4

C 10 1 40 31 36 <10°
1072 19 14 17 3,6 x 10> | koloni/gr
1073 8 3 6

D 10 1 21 19 20 <10°
107 7 4 6 2,0x10% | koloni/gr
103 1 1 1
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Hasil pengujian Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus Katalase Koagulase Hasil Batas
Syarat
A Al - - Negatif Negatif per
0,19/0,1
A2 - - Negatif ml sampel
B Bl - - Negatif Negatif per
0,19/0,1
B2 - - Negatif ml sampel
C C1 + - Negatif Negatif per
0,19/0,1
C2 + - Negatif ml sampel
D D1 + - Negatif Negatif per
0,19/0,1
D2 + - Negatif ml sampel

Hasil Pengujian Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas aeruginosa Hasil Batas Syarat
A Al Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
A2 Negatif
B Bl Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
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B2 Negatif
C C1l Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
Cc2 Negatif
D D1 Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
D2 Negatif

Hasil Pengujian Candida albicans

Pseudomonas aeruginosa Hasil Batas Syarat
A Al Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
A2 Negatif
B Bl Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
B2 Negatif
C C1 Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
C2 Negatif
D D1 Negatif Negatif per 0,1 g/
0,1 ml sampel
D2 Negatif

Lampiran 2. Foto Hasil Penelitian

SAMPEL

A
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Gambar 1 Sampel Masker Wajah A dan B

SAMPEL

SAMPEL

D
C

Gambar 2 Sampel Masker Wajah C dan D
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Gambar 3 Sampel Masker Wajah Pengenceran 10
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Gambar 4 Hasil Pemeriksaan Angka Lempeng Total Sampel Masker Wajah “A” dan
“B” secara duplo

Gambar 5 Hasil Pemeriksaan Angka Lempeng Total Sampel Masker Wajah “C” dan
“D” secara duplo
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Gambar 6 Hasil Pemeriksaan Angka Kapang Khamir Sampel Masker Wajah “A” dan
“B” secara duplo

Gambar 7 Hasil Pemeriksaan Angka Kapang Khamir Sampel Masker Wajah “C” dan
“D” secara duplo
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Gambar 8 Hasil Pemeriksaan Uji Staphylococcus aureus di Media VJA pada
Sampel Masker Wajah “A” secara duplo

Gambar 9 Hasil Pemeriksaan Uji Staphylococcus aureus di Media VJA pada
Sampel Masker Wajah “B” secara duplo
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Gambar 10 Hasil Pemeriksaan Uji Staphylococcus aureus di Media VJA pada
Sampel Masker Wajah “c” secara duplo

Gambar 11 Hasil Pemeriksaan Uji Staphylococcus aureus di Media VJA pada
Sampel Masker Wajah “D” secara duplo
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Gambar 12 Uji Katalase pada koloni Sampel C dan D yang diduga
Staphylococcus aureus menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya
gelembung atau buih

Gambar 12 Uji koagulase pada koloni sampel C dan D yang diduga
Staphylococcus aureus menunjukkan hasil negatif
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Gambar 13 Hasil Pengecatan Gram sampel C yang menunjukkan bulat,
berwarna ungu dengan susunan bergerombol

Gambar 14 Hasil Pengecatan Gram sampel D yang menunjukkan bulat,
berwarna ungu dengan susunan bergerombol
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Gambar 15 Uji Pseudomonas aeruginosa dimedia PSA pada sampel Masker
Wajah “A” dan “B” secara duplo

Gambar 16 Uji Pseudomonas aeruginosa dimedia PSA pada sampel Masker
Wajah “C” dan “D” secara duplo
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Gambar 17 Uji Candida albicans dimeda SGA pada sampel Masker Wajah “A”
dan “B” secara duplo

Gambar 18 Uji Candida albicans dimeda SGA pada sampel Masker Wajah “C”
dan “D” secara duplo
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